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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

“Penilaian Objek Wisata sebagai Identitas Kota Bukittinggi” 

merupakan salah satu penelitian mengenai objek wisata yang ada di Kota 

Bukittinggi yang juga dapat dijadikan sebagai identitas bagi Kota 

Bukittinggi. 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan maka ditemukan bahwa 

terdapat beberapa faktor penting dalam menentukan suatu identitas sebuah 

kota. Faktor-faktor pembentuk identitas didapat dari teori Breakwell dan 

Lalli, serta menggunakan teori perkembangan pariwisata menurut Yoeti 

Faktor-faktor tersebutlah yang nantinya menjadi landasan dalam 

menentukan identitas kota. Dari penelitian ini ditemukan beberapa faktor 

penentu identitas kota diantaranya Continuity, Familiarity, Attachment, 

Commitment, dan External evaluation, dan juga teori Something to see, to 

do dan to buy yang kemudian diterjemahkan menjadi beberapa 8 indikator 

yaitu diantaranya Sejarah, Identitas (keunikan), Keramaian, Kegiatan 

pertunjukan, Tempat Bersantai, Sarana dan Prasarana, Kebersihan dan juga 

Aksesibilitas. 

Dari analisa kuesioner yang dilakukan kepada 100 orang responden, 

maka didapat hasil bahwa objek wisata yang dapat dijadikan sebagai 

identitas Kota Bukittinggi yaitu Jam Gadang, Ngarai Sianok, Rumah 

Kelahiran Bung Hatta, Taman Panorama dan Lobang Jepang. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil perhitungan dimana objek wisata tersebut mendapatkan 

poin yang lebih dominan di beberapa faktor penentu identitas kota 

dibandingkan dengan beberapa objek wisata yang lainnya.  
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5.2 Saran Penelitian 

Saran dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengetahui manakah objek wisata dari suatu kota yang dapat dijadikan 

sebagai identitas dari kota tersebut. Dengan menggali lagi faktor-faktor 

penentu identitas kota, tentunya juga akan membuat lebih kita lebih mudah 

dalam menentukan objek wisata sebagai identitas kota. 

Selain itu, dari penelitian ini juga dapat mengetahui objek-objek 

wisata mana yang seharusnya bisa dikembangkan lagi agar masyarakat dan 

pengunjung dapat lebih mengenal objek-objek wisata yang belum terlalu 

dikenal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


